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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan efektifitas kampanye anti

penyalahgunaan narkoba terhadap pengetahuan dan sikap remaja akan bahaya

penyalahgunaan narkoba. Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif yang

bertujuan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu

secara faktual.

Penelitian dilakukan melalui suatu analisa, dicoba untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada. Sampel ditentukan dengan accidential sampling yaitu cara

kebetulan, dengan cara mengambil sampel siapa saja yang ada atau kebetulan ditemui

sampai jumlah terpenuhi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui kuesioner,

wawancara dan studi pustaka. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan menggunakan

teknik analisis tabel silang dan korelasi product moment.

Lokasi penelitian di Kelurahan Sukaraja Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar

Lampung. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah remaja umur antara 14 – 24



tahun yang mengikuti penyuluhan anti penyalahgunaan narkoba kelurahan Sukaraja

kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye anti penyalahgunaan narkoba efektif

terhadap pengetahuan dan sikap remaja akan bahaya penyalahgunaan narkoba Media

yang digunakan dalam kampanye dapat berupa pengetahuan tentang bahaya

penyalahgunaan narkoba ataupun media luar (misal : spanduk, poster, leaflat, dsb).

Kata Kunci :  Kampanye, Penyalahgunaan Narkoba, Pengetahuan, Remaja



ANTI DRUG ABUSE CAMPAIGN EFFECTIVENESS OF KNOWLEDGE AND
ATTITUDE OF TEENS WOULD HAZARD DRUG ABUSE

(Studies in Urban Adolescents Against Talbot Bay District South Betung Bandar
Lampung)

VISI ARUM PRIMANTARI

SOCIOLOGY

0516011010

primantari_aja@yahoo.co.id

Lecture :  Drs. Gunawan Budi Kahono

Examiner :  Drs. Ikram, M.Si

ABSTRACT

This research aimed at knowing and explaining the effectiveness of the campaign anti
abuse of illegal drugs towards knowledge and the attitude the adolescent would the abuse
danger of illegal drugs. The research method that was used was descriptive that had a
purpose systematically the fact or the characteristics of the certain population or the
certain field factually.

The research was carried out through an analysis, was tried to depict the available
phenomena. The sample was determined with accidential sampling that is the method by
chance, by means of taking the sample anyone available or by chance was met until the
number was fulfilled. Technically the data collection was carried out with through the
questionnaire, the interview and the study of the book. Further the analysis of the data
was carried out by using the analysis technique of the cross table and the correlation
product moment.

The location of the research in the District of Sukaraja Kecamatan Teluk Betung Selatan
Banda Lampung. The population and the sample in this research were the age adolescent
between 14 24 the year that joined counselling anti abuse of Sukaraja district illegal drugs
the Gulf subdistrict of Betung Selatan Banda Lampung.

Results of the research showed that the campaign anti abuse of effective illegal drugs
towards knowledge and the attitude the adolescent would the abuse danger of the Media's
illegal drugs that were used in the campaign to be able to take the form of knowledge
about the abuse danger of illegal drugs or the outside media (the example: the banner, the
poster, leaflat, etc.)

Keywords: Campaign, Abuse of illegal drugs, Awareness, Teens



PENDAHULUAN

Globalisasi dan modernisasi tidak dapat dipungkiri lagi telah mendatangkan keuntungan

bagi manusia.  Arus informasi yang masuk ke negeri ini semakin sulit dibendung.

Dampak negatifnya, banyak remaja yang terjerumus mengikuti budaya asing yang tidak

sesuai dengan budaya Indonesia, misalnya seks pranikah dan maraknya penyalahgunaan

Narkoba.  Kenyataan ini sangat memprihatinkan, mengingat remaja adalah tulang

punggung negara yang sangat diharapkan bagi masa depan bangsa ini.

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju masa dewasa, oleh

karena itu remaja diharapkan sudah dapat meninggalkan sikap kekanak-kanakannya serta

mampu mengambill keputusan sendiri.  Kondisi ini sering menimbulkan kebingungan

dan keraguan pada diri remaja hingga menimbulkan krisis identitas yang sering kali

menjadi akar permasalahan segala bentuk kenakalan remaja, antara lain : tawuran antar

pelajar, kebut-kebutan di jalan umum, prilaku seksual serta penyalahgunaan Narkoba.

Hasil penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) yang bekerja sama dengan Pusat

Penelitian Pembangunan Universitas Indonesia (UI) diketahui sebanyak 3,9 persen

pelajar Indonesia yang tinggal di ibu kota propinsi mengonsumsi Narkoba.  Akibatnya

tindak kejahatan penyalahgunaan narkoba di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukan

peningkatan yang cukup signifikan.  Jumlah kasus penyalahgunaan narkoba pada tahun

1999 lalu hanya 1.383 kasus, tetapi hingga 2003 sudah mencapai 7.140 kasus.  Tajamnya

peningkatan itu selama lima tahun terakhir mencapai 290 persen dengan rata-rata

peningkatan sekitar 58 persen per tahun, sedangkan jumlah tersangka penyalahgunaan

narkoba pada tahun 1999 hanya 2.590 orang dengan rata-rata peningkatan 58 persen per

tahun.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui efektifitas kampanye yang dilakukan oleh organisasi masyarakat

GRANAT dalam upaya menekan kuantitas pengguna narkoba pada golongan remaja

di Kelurahan Sukaraja Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung.



2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap remaja akan bahaya

penyalahgunaan narkoba melalui kampanye yang dilakukan oleh organisasi

masyarakat GRANAT di Kelurahan Sukaraja Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota

Bandar Lampung.

KAJIAN PUSTAKA

Santosa Satropoetra di dalam buku Ruslan Rosady (1995 : 60) mendefisikan bahwa

kampanye adalah suatu kegiatan komunikasi antara komunikator (penyebar pesan)

kepada komunikan (penerima pesan) yang dilakukan secara intensif dalam jangka waktu

tertentu secara berencana dan berkesinambungan.

Proses kampanye melalui komunikasi antara lain merupakan penyebaran informasi,

pengetahuan, gagasan atau ide untuk membangun atau menciptakan kesadaran dan

pengertian melalui teknik komunikasi, sedangkan bentuk dan komunikasi dalam

melakukan kampanye adalah sebagai berikut :

1. Komunikasi intrapersonal

2. Komunikasi antar persona (face to face)

3. Komunikasi kelompok (group communication)

4. Komunikasi massa (mass communication)

5. Komunikasi melalui media massa dan media nirmasa.

(Ruslan Rosady, 2000 : 61-62).

Dalam kehidupan sehari-hari istilah pengetahuan sering kita dengar.  Secara etimologi

pengetahuan dapat diartikan sebagai hal mengenai sesuatu, segala apa yang diketahui,

kepandaian, ilmu atau pelajaran. (W. J. S. Poerwadarminta, 1985 : 994).  Dalam buku

“Tahu dan Pengetahuan” (Poedjiwiyatna, 1991 : 4) disebutkan bahwa orang yang tahu

disebut memiliki pengetahuan.  Jadi pengetahuan adalah hasil tahu.

Masa remaja adalah masa transisi antara kanak-kanak dan dewasa dan mereka relatif

belum mencapai tingkat kematangan mental serta sosial sehingga harus menghadapi



tekanan emosi, psikologis, dan sosial yang saling bertentangan. (Theresia Sujanti, S.Psi,

Suara Pembaruan 18 Agustus 2002).

Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika dan bahan berbahaya. Yang berarti

bahan-bahan/zat-zat kimiawai yang jika dimasukan ke dalam tubuh baik secara oral

(dimakan, diminum, ditelan), dihisap, dihirup ataupun disuntikan dapat mengubah pikiran

suasana hati, perasaan dan prilaku seseorang.  Hal ini dapat menimbulkan gangguan

keadaan sosial yang ditandai dengan indikasi negatif, waktu pemakaian yang panjang dan

pemakaian dosis yang berlebihan.

Untuk mengurangi dampak penyalahgunaan narkoba telah dilakukan berbagai upaya

untuk menekan dan mengurangi dampak penyalahgunaan narkoba.  Salah satu upaya

yang dilakukan oleh ormas GRANAT (Gerakan Nasional Anti Narkoba) yaitu dengan

melakukan kampanye anti penyalahgunaan narkoba ke daerah-daerah yang dianggap

rawan terhadap penyalahgunaan narkoba.  GRANAT melakukan serangkaian kegiatan-

kegiatan komunikasi seperti penyuluhan, pemasangan spanduk dan poster, pembagian

brosur dan lain-lain.  Di dalam kegiatannya kampanye ini bertujuan untuk menyebarkan

informasi tentang bahaya penalahgunaan narkoba, setelah mengetahui tahap berikutnya

diharapkan mereka sadar untuk tidak menyalahgunakan narkoba dan bersedia ikut

menyebarkan informasi kepada teman, keluarga serta lingkungan sosialnya.

Pemilihan kelurahan Sukaraja karena kelurahan ini merupakan daerah yang rawan

terhadap peredaran gelap dan penyalahgunaan narkoba.  Hal ini terbukti dari data Polsek

Teluk Betung Selatan dimana dalam setiap bulannya terdapat sedikitnya tiga kasus

penyalahgunaan narkoba. Selain itu kelurahan Sukaraja merupakan daerah dimana

banyak terdapat tempat-tempat hiburan malam seperti diskotik, karaoke, arena perjudian

yang disinyalir merupakan tempat-tempat dimana peredaran dan penyalahgunaan narkoba

dilakukan.

Alasan penulis menggunakan GRANAT Dewan Perwakilan Cabang (DPC) Bandar

Lampung karena GRANAT merupak organisasi masyarakat yang melakukan kegiatan

penyuluhan di kelurahan Sukaraja.  Penyuluhan dilakukan ke setiap kelurahan yang



berada di kecamatan.  Penyuluhan dilakukan dua kali dalam sebulan ke setiap kelurahan-

kelurahan yang berada di kecamatan Teluk Betung Selatan.  Sasaran utama dari

kampanye adalah para remaja, Hal ini disebabkan karena baik secara fisik maupun

psikologis remaja merupakan golongan yang paling rawan terhadap bahaya

penyalahgunaan narkoba.  Oleh sebab itu penulis mengambil sampel remaja yang berada

di kelurahan Sukaraja dengan batasan umur antara 12-24 tahun.

Hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan bagaimana efektifitas kampanye

sebagai salah satu kegiatan komunikasi dalam mengampanyekan bahaya penyalahgunaan

narkoba. Untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat umumnya dan para

remaja khususnya tentang bahaya penyalahgunaan narkoba.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif yang bertujuan secara sistematis

fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual.  Penelitian

dilakukan melalui suatu analisa, dicoba untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang

ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja kelurahan Sukaraja kecamatan Teluk

Betung Selatan, Bandar Lampung dan berdasarkan pendapat Kartini Kartono, maka

batasan usia yang diambil adalah remaja umur 14 tahun sampai dengan 24 tahun.  Teknik

sampel yang digunakan adalah secara random, dengan teknik penarikan sampel yaitu

dengan cara accidential sampling yaitu cara kebetulan, dengan cara mengambil sampel

siapa saja yang ada atau kebetulan ditemui sampai jumlah terpenuhi.

Kelurahan Sukaraja pada saat ini merupakan wilayah industri dan pergudangan.  Dengan

demikian maka mata pencaharaian penduduk rata-rata adalah buruh kasar.  Sedangkan

sebagian lainnya terdiri dari Pegawai Negeri, karyawan swasta, pedagang kecil dan supir.

Dilihat dari rata-rata tingkat pendidikan dan tingkat pekerjaan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa karakteristik remaja di kelurahan Sukaraja adalah remaja yang

tergolong mempunyai tingkat pendidikan yang rendah dan mempunyai pekerjaan rata-

rata sebagai karyawan swasta dan buruh.  Hal ini memungkinkan bahwa remaja di



Sukaraja ini masih tergolong minim pengetahuannya dan rawan terjerumus dalam

penyalahgunaan narkoba.  Selain itu di kelurahan Sukaraja banyak terdapat tempat-

tempat hiburan malam seperti diskotik dan karaoke yang disinyalir merupakan tempat-

tempat peredaran gelap dan penyalahgunaan narkoba.

Dalam memperoleh data penelitian digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Kuesioner

Yaitu pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang

berhubungan dengan penelitian, dengan metode berikut diharapkan akan memperoleh

data yang akurat, sistematik, terarah dan terperinci yang akan dibahas lebih lanjut.

b. Wawancara

Metode ini digunakan untuk melengkapi daftar pertanyaan dari kuesioner diatas yaitu

dengan wawancara langsung.

c. Studi pustaka

Merupakan metode yang digunakan untuk mencari data yang tersedia dengan mencari

buku-buku yang memuat teori-teori dan penjelasan yang berkaitan dengan penelitian

ini.

Selanjutnya data diolah dengan menggunakan tahap editing, tahap tabulasi data dan

interpretasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam melihat efektifitas kampanye

anti penyalahgunaan narkoba terhadap pengetahuan dan sikap remaja akan bahaya

narkoba.  Dalam penelitian ini menggunakan analisis tabel silang dan analisis korelasi

product moment. Rumus korelasi product moment ini digunakan untuk mencari

hubungan antara dua gejala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian dan pembahasan data tentang identitas responden meliputi umur, jenis kelamin

dan pekerjaan, serta adanya pembahasan data tentang variabel bebas (x) dan variabel

terikat (y) yang didapatkan dari sampel melalui lembaran kuisioner, disajikan dalam

bentuk tabel tunggal, tabel silang dan tabel distribusi frekuensi.



Untuk menjawab hipotesis-hipotesis yang diajukan menggunakan uji statistik yaitu uji

korelasi product moment untuk mengetahui hubungan kedua variabel.  Penyajian tabel-

tabel tunggal berfungsi untuk menggambarkan berbagai fenomena pada masing-masing

variabel yang diteliti.  Sedangkan penyajian uji statistik korelasi product moment untuk

melihat hubungan dari variabel yang ada dan tingkat signifikan kedua variabel.

Melalui perhitungan didapat nilai r hitung lebih besar dari nilai r kritik.  Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel efektifitas kampanye

anti penyalahgunaan narkoba dengan pengetahuan dan sikap remaja akan bahaya

narkoba, menerima hipotesis (Ha ≠ 0).  Pengujian ini membuktikan bahwa efektifitas

kampanye anti penyalahgunaan narkoba di kelurahan Sukaraja kecamatan Teluk Betung

Selatan Bandar Lampung memiliki hubungan positif dan signifikan.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian tentang efektifitas kampanye anti penyalahgunaan narkoba

dengan menggunakan indikator-indikator antara lain kredibilitas komunikator, imbauan

pesan, teknik komunikasi dan media komunikasi dengan pengetahuan dan sikap remaja

akan bahaya narkoba maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut kepercayaan

responden kepada komunikator memiliki kepercayaan yang tinggi hal ini membuktikan

bahwa komunikator memiliki kredibilitas yang tinggi sehingga audien merasa percaya

dan yakin dengan apa yang dikatakan oleh komunikator.

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan korelasi product moment dapat

disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel efektifitas kampanye anti

penyalahgunakan narkoba di kelurahan Sukaraja kecamatan Teluk Betung Selatan kota

Bandar Lampung memiliki hubungan positif dan signifikan.

Dari hasil penelitian ini juga didapat kampanye anti penyalahgunaan narkoba dengan

menggunakan media komunikasi dapat membentuk sikap positif dan dapat dijadikan

sebagai peringatan untuk selalu menjauhi penyalahgunaan narkoba (narkoba awareness).
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